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Proses penyelesaian studi, khususnya penyusunan skripsi, merupakan fase 

akademik yang penuh tekanan psikologis bagi mahasiswa. Fenomena tingginya 

kasus gangguan kesehatan mental pada mahasiswa menunjukkan pentingnya 

dukungan emosional dari keluarga, terutama ibu, dalam membantu mahasiswa 

mengelola stres dan menjaga stabilitas mental. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan makna simbolik dukungan emosional ibu terhadap mahasiswa 

dalam proses penyelesaian studi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan metode studi kasus terhadap 10 mahasiswa angkatan 2022 

Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Lampung yang sedang menyusun 

skripsi. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan dianalisis menggunakan 

teori interaksi simbolik Herbert Blumer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan emosional ibu dimaknai mahasiswa sebagai simbol kasih sayang, 

kekuatan psikologis, dan motivasi eksistensial yang terbentuk melalui komunikasi 

verbal dan tindakan nonverbal. Makna simbolik bersifat dinamis, dapat berubah 

sesuai kondisi emosional mahasiswa, namun konsisten sebagai penguatan mental. 

Proses penyelesaian studi memperdalam hubungan emosional ibu-anak melalui 

peningkatan intensitas komunikasi dan keterbukaan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa dukungan emosional ibu berperan vital dalam membentuk ketahanan 

emosional mahasiswa, di mana makna simbolik terbentuk melalui proses 

komunikasi antarpribadi yang empatik, terbuka, dan berkelanjutan selama proses 

penyelesaian studi. 

Kata Kunci: Dukungan Emosional Ibu, Interaksi Simbolik, Komunikasi 

Antarpribadi, Mahasiswa, Penyelesaian Studi. 

  



 

 

  

ABSTRACT 

THE SYMBOLIC MEANING OF MOTHER'S EMOTIONAL 

SUPPORT IN THE STUDY COMPLETION PROCESS  

(A Case Study on 2022 Cohort Students of Communication Studies Program, 

Lampung University) 

By 

Fitria Novriyani 

 

 

The study completion process, particularly thesis writing, is an academic phase 

filled with psychological pressure for students. The phenomenon of high rates of 

mental health disorders among students demonstrates the importance of emotional 

support from family, especially mothers, in helping students manage stress and 

maintain mental stability. This study aims to describe the symbolic meaning of 

mother's emotional support for students in the study completion process. The study 

employed a descriptive qualitative approach with a case study method involving 10 

students from the 2022 cohort of Communication Studies Program, Lampung 

University, who were currently writing their thesis. Data were obtained through in-

depth interviews and analyzed using Herbert Blumer's symbolic interaction theory. 

The results show that mother's emotional support is interpreted by students as a 

symbol of affection, psychological strength, and existential motivation formed 

through verbal communication and nonverbal actions. The symbolic meaning is 

dynamic, can change according to students' emotional conditions, yet remains 

consistent as mental reinforcement. The study completion process deepens the 

mother-child emotional relationship through increased communication intensity 

and openness. This study concludes that mother's emotional support plays a vital 

role in building students' emotional resilience, where symbolic meaning is formed 

through empathetic, open, and continuous interpersonal communication processes 

during the study completion process. 

Keywords: Mother's Emotional Support, Symbolic Interaction, Students, Study 

Completion, Interpersonal Communication 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap individu mengalami proses perkembangan sepanjang rentang kehidupannya, 

mulai dari masa kanak-kanak hingga usia dewasa dan lanjut usia. Dalam setiap 

tahap perkembangan tersebut, individu dihadapkan pada tugas-tugas perkembangan 

yang harus diselesaikan agar mampu beradaptasi dengan tuntutan kehidupan. Salah 

satu fase perkembangan yang krusial adalah masa perkuliahan, khususnya ketika 

individu memasuki tahap dewasa awal. Pada fase ini, mahasiswa diharapkan 

mampu menjadi pribadi yang lebih mandiri, bertanggung jawab, produktif, serta 

memiliki kemampuan pengambilan keputusan yang matang, baik dalam aspek 

akademik maupun kehidupan personal. 

Dalam realitasnya, dunia perkuliahan tidak hanya menawarkan peluang 

pengembangan diri, tetapi juga menghadirkan berbagai tekanan dan tantangan 

psikologis. Mahasiswa dihadapkan pada beban tugas akademik, tuntutan prestasi, 

kecemasan menghadapi ujian, tekanan sosial dari lingkungan sekitar, hingga 

ekspektasi keluarga yang tinggi terhadap keberhasilan studi. Pada tahap akhir 

perkuliahan, tekanan tersebut cenderung meningkat, terutama tingkat mahasiswa 

memasuki fase penyusunan skripsi sebagai syarat kelulusan. Proses ini sering kali 

dipersepsikan sebagai beban akademik yang berat karena menuntut kemampuan 

intelektual, kedisiplinan, manajemen waktu, serta ketahanan emosional yang tinggi. 

Kenyataan ini tercermin dalam meningkatnya perhatian terhadap isu kesehatan 

mental di kalangan mahasiswa. Data Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) 

menunjukkan bahwa selama periode Januari hingga Agustus 2024, terdapat 849 

kasus bunuh diri yang ditangani oleh kepolisian di Indonesia. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 75 kasus terjadi pada kelompok usia 17–25 tahun, yang merupakan 

rentang usia mahasiswa. Bahkan, dalam satu pekan tercatat tiga mahasiswa 

melakukan bunuh diri, angka yang melampaui rata-rata harian kasus bunuh diri 
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secara nasional (Azalia, 2024). Data ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

merupakan kelompok yang rentan terhadap tekanan psikologis yang serius, 

terutama dalam menghadapi tekanan akademik dan tuntutan sosial secara 

bersamaan. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kenyataan bahwa tidak semua mahasiswa 

mampu mengelola tekanan akademik dan emosional dengan baik. Tekanan yang 

tidak tertangani dapat berkembang menjadi kecemasan berlebih, stres kronis, 

burnout akademik, hingga gangguan kesehatan mental yang lebih serius. Dalam 

konteks ini, dukungan sosial menjadi faktor penting yang berperan dalam 

membantu mahasiswa menghadapi berbagai tekanan tersebut. Dukungan sosial 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber bantuan praktis, tetapi juga sebagai 

penyangga emosional yang dapat memperkuat ketahanan psikologis individu. 

Secara ideal, mahasiswa yang berada pada tahap akhir studi diharapkan memiliki 

sistem dukungan sosial yang memadai untuk membantu mereka melewati fase 

akademik yang penuh tekanan. Lingkungan keluarga, khususnya orang tua, 

diharapkan dapat menjadi sumber dukungan emosional yang stabil dan 

menenangkan. Keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi individu, sehingga 

dukungan yang diberikan oleh keluarga memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan psikologis dan keberhasilan akademik anak. Wandansari (2004) 

menegaskan bahwa dukungan sosial dari keluarga berperan penting dalam 

membantu individu beradaptasi dengan lingkungan dan menghadapi tantangan 

perkembangan. 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan hubungan penting antara dukungan 

orang tua, khususnya dukungan emosional, dengan kondisi psikologis dan 

akademik mahasiswa. Misalnya, penelitian Pratiwi dan Kumalasari (2021) 

menemukan bahwa dukungan orang tua berhubungan positif dan signifikan dengan 

resiliensi akademik mahasiswa, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dukungan yang dirasakan mahasiswa, semakin tinggi pula kemampuan mereka 

untuk bertahan menghadapi tekanan akademik. Temuan ini relevan dengan konteks 

penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan emosional dari keluarga dapat 
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memperkuat ketahanan psikologis mahasiswa menghadapi tugas-tugas akademik 

yang berat, meskipun penelitian tersebut tidak menggali makna subjektif yang 

dibentuk dari pengalaman dukungan tersebut.  

Lebih lanjut, penelitian Elipiya dkk. (2025) mendukung temuan bahwa dukungan 

emosional orang tua memiliki kontribusi signifikan terhadap pembentukan 

resiliensi akademik mahasiswa, terutama ketika dikombinasikan dengan efikasi 

diri. Penelitian ini menegaskan bahwa elemen perhatian, empati, dan kepercayaan 

yang diberikan oleh orang tua dapat membantu mahasiswa dalam menyesuaikan 

diri dengan tuntutan akademik yang kompleks dan beragam. Temuan ini 

menguatkan argumentasi bahwa dukungan emosional bukan sekadar bentuk 

bantuan, tetapi juga merupakan faktor yang berkontribusi pada kemampuan 

mahasiswa menghadapi tekanan emosional dalam studi lanjutannya. 

Pada tahap perkembangan remaja akhir hingga dewasa awal, mahasiswa memang 

mulai memperluas relasi sosial dengan teman sebaya dan lingkungan di luar 

keluarga. Anak mulai membangun identitas diri yang lebih mandiri serta 

mengembangkan hubungan sosial yang lebih luas (Conture & Guitar dalam Lau et 

al., 2012). Namun demikian, hubungan antara orang tua dan anak tetap memiliki 

peran yang signifikan dalam membentuk kompetensi sosial, kemampuan 

pemecahan masalah, serta orientasi motivasi individu (Bukatko & Daehler dalam 

Lau et al., 2012). Bahkan, kelekatan emosional dengan orang tua, khususnya ibu, 

terbukti membantu individu dalam mengatur emosi dan menjaga kesehatan mental 

yang lebih stabil (Miller & Commons, 2010). 

Harapannya, pada fase akhir perkuliahan yang penuh tekanan, mahasiswa tetap 

mendapatkan dukungan emosional yang konsisten dari ibu sebagai figur kelekatan 

utama. Dukungan emosional ini diharapkan mampu memberikan rasa aman, 

pemahaman, serta kekuatan psikologis bagi mahasiswa dalam menghadapi proses 

penyelesaian studi. Dukungan tersebut idealnya hadir melalui komunikasi yang 

hangat, empatik, dan berkelanjutan, sehingga mahasiswa tidak merasa sendirian 

dalam menghadapi tekanan akademik dan emosional. 
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Namun, dalam kenyataannya, dukungan emosional dari ibu tidak selalu dimaknai 

secara sederhana atau seragam oleh mahasiswa. Setiap mahasiswa memiliki 

pengalaman subjektif yang berbeda dalam memaknai bentuk perhatian, nasihat, 

kehadiran, maupun sikap ibu selama proses penyelesaian studi. Dukungan 

emosional tidak hanya hadir dalam bentuk tindakan nyata, tetapi juga dalam 

simbol-simbol komunikasi yang ditafsirkan secara personal oleh mahasiswa. 

Perbedaan latar belakang keluarga, pola komunikasi, serta kedekatan emosional 

antara ibu dan anak memengaruhi bagaimana dukungan tersebut dipahami dan 

dirasakan. 

Kenyataan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan normatif mengenai 

peran ibu sebagai sumber dukungan emosional dan pengalaman subjektif 

mahasiswa dalam memaknai dukungan tersebut. Sebagian penelitian sebelumnya 

lebih banyak menempatkan dukungan emosional orang tua sebagai variabel yang 

diukur hubungannya dengan prestasi akademik atau kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. Pendekatan semacam ini cenderung melihat dukungan emosional 

sebagai sesuatu yang bersifat objektif dan terukur, tanpa menggali bagaimana 

dukungan tersebut dimaknai secara simbolik oleh mahasiswa itu sendiri. 

Selain itu, banyak penelitian mengenai dukungan orang tua berfokus pada 

efektivitas komunikasi atau intensitas dukungan, bukan pada makna yang dibentuk 

melalui proses interaksi antara ibu dan anak. Padahal, dalam perspektif komunikasi, 

makna tidak bersifat inheren dalam pesan, melainkan dibentuk melalui proses 

interaksi dan interpretasi. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian terkait 

pemahaman mendalam mengenai bagaimana mahasiswa memaknai dukungan 

emosional ibu dalam konteks pengalaman akademik yang penuh tekanan, 

khususnya pada fase penyusunan skripsi. 

Kesenjangan ini menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan kondisi 

mahasiswa tingkat akhir, seperti mahasiswa angkatan 2022 di Program Studi Ilmu 

Komunikasi Universitas Lampung. Berdasarkan data akademik jurusan, tercatat 

sebanyak 307 mahasiswa berada pada tahap akhir studi dan tengah menjalani proses 

penyusunan skripsi. Fase ini dikenal sebagai periode yang sarat tekanan akademik 
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dan emosional dibandingkan dengan semester awal atau pertengahan studi. Oleh 

karena itu, mahasiswa tingkat akhir merupakan kelompok yang paling relevan 

untuk ditelaah dalam konteks dukungan emosional dan pemaknaan simbolik yang 

menyertainya. 

Penelitian ini memandang bahwa proses komunikasi antara ibu dan mahasiswa 

tingkat akhir bukan sekadar pertukaran pesan, tetapi merupakan proses simbolik 

yang membentuk makna emosional tertentu. Komunikasi verbal seperti kata 

penyemangat, nasihat, dan perhatian, serta komunikasi nonverbal seperti gestur 

lembut, pelukan, atau kehadiran ibu, dipahami mahasiswa sebagai simbol kasih 

sayang, kepedulian, dan dukungan moral. Makna simbolik inilah yang menjadi 

sumber kekuatan psikologis bagi mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik. 

Dengan menggunakan perspektif interaksi simbolik, penelitian ini berupaya 

memahami bagaimana makna dukungan emosional ibu dibentuk melalui proses 

interaksi sosial yang berulang antara ibu dan mahasiswa. Herbert Blumer 

menegaskan bahwa individu bertindak berdasarkan makna yang mereka berikan 

terhadap suatu objek atau situasi, dan makna tersebut muncul dari interaksi sosial 

serta dimodifikasi melalui proses interpretasi (Littlejohn & Foss, 2009). Dalam 

konteks ini, dukungan emosional ibu tidak memiliki makna yang tunggal, 

melainkan dimaknai secara subjektif oleh mahasiswa berdasarkan pengalaman 

interaksi dan kedekatan emosional yang terbangun. 

Berdasarkan uraian tersebut, kesenjangan penelitian terletak pada minimnya kajian 

yang secara khusus menelaah makna simbolik dukungan emosional ibu dari sudut 

pandang mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini tidak hanya berupaya 

menggambarkan bentuk dukungan emosional yang diberikan ibu, tetapi juga 

menggali bagaimana mahasiswa menafsirkan simbol-simbol komunikasi tersebut 

sebagai sumber kekuatan emosional dalam proses penyelesaian studi. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan 

empiris dalam kajian komunikasi interpersonal dan dukungan emosional, 

khususnya dalam konteks relasi ibu dan mahasiswa di lingkungan akademik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: bagaimana makna simbolik dukungan emosional ibu terhadap 

mahasiswa dalam proses penyelesaian studi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan makna simbolik dukungan emosional ibu terhadap 

mahasiswa dalam proses penyelesaian studi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara 

praktis maupun manfaat akademis 

1. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Strata Satu (S1) pada Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Lampung. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran nyata mengenai makna dukungan emosional dari ibu 

dalam membantu mahasiswa menghadapi proses penyelesaian studi. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa,  orang tua khususnya ibu, serta 

pihak lembaga pendidikan dalam memahami pentingnya dukungan emosional yang 

diberikan ibu, guna mendukung ketahanan mental mahasiswa dalam prosesnya 

menyelesaikan studi. 

2. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penerapan teori 

interaksi simbolik dalam kajian komunikasi keluarga, khususnya yang berkaitan 

dengan makna simbolik dari dukungan emosional ibu kepada anaknya yang 

berstatus sebagai mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam 
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memperluas pemahaman mengenai bagaimana simbol, interaksi, dan proses 

interpretasi membentuk pengalaman emosional mahasiswa dalam prosesnya 

menyelesaikan studi, sehingga dapat menjadi referensi dalam pengembangan studi 

komunikasi interpersonal berbasis makna subjektif. 

1.5 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa mahasiswa 

merupakan kelompok yang rentan mengalami tekanan psikologis selama 

menyelesaikan proses studi. Tekanan tersebut dapat berasal dari beban akademik 

seperti tugas yang menumpuk, penyusunan skripsi, tuntutan capaian nilai, hingga 

kecemasan terkait masa depan. Dalam kondisi demikian, mahasiswa tidak hanya 

memerlukan keterampilan pribadi untuk mengelola stres, tetapi juga sangat 

membutuhkan dukungan emosional dari lingkungan terdekat, terutama dari sosok 

ibu sebagai figur yang secara emosional paling dekat. 

Penelitian ini difokuskan untuk memahami bagaimana dukungan emosional dari 

ibu berperan dalam membantu mahasiswa dalam proses penyelesaian studi. Bentuk 

komunikasi yang bersifat empatik, penuh perhatian, dan suportif diyakini mampu 

menciptakan rasa aman secara emosional, yang selanjutnya membentuk makna 

simbolik tertentu bagi mahasiswa dalam memaknai hubungan dan dukungan dari 

ibunya. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

  



 

 

  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum 

Masa perkuliahan bagi sebagian orang menjadi masa transisi penting dalam 

hidupnya, apalagi transisi dari masa SMA. Tingkat pertama masa perkuliahan 

merupakan masa peralihan dari usia remaja akhir ke dewasa awal. Pada periode ini, 

ketika mahasiswa memasuki usia dewasa awal, perkembangan di periode remaja 

seharusnya sudah tercapai dan perlu mempersiapkan diri untuk tugas 

perkembangan dewasa awal. Tugas perkembangan dewasa awal di antaranya 

adalah mulai bekerja, memegang tanggung jawab sebagai bagian dari masyarakat, 

dan menemukan kelompok sosial yang sesuai (Hurlock, 2009). Namun, tidak semua 

individu mampu menjalani fase ini dengan mulus. Ketika tuntutan perkembangan 

tersebut tidak tercapai atau terlalu berat, hal ini dapat menimbulkan tekanan 

psikologis. Dalam hal ini, Individu pada usia 18–25 tahun, lebih berisiko 

mengalami depresi dibandingkan dengan kelompok usia lainnya (Ehrlich and 

Isaacowitz, 2022). 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan 

beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap 

dalam keadaan saling ketergantungan (Bronson, 2016). Di dalam keluarga inilah 

pendidikan dimulai dan dari keluarga pula terbentuk tatanan masyarakat yang baik. 

Salah satu bentuk pengaruh signifikan dalam keluarga adalah dukungan emosional 

dari ibu, yang berperan penting dalam membentuk ketahanan emosional anak dan 

kesejahteraan psikologis anggota keluarga lainnya, khususnya saat menghadapi 

tekanan kehidupan seperti masa perkuliahan. 

Dalam lingkungan keluarga, ibu kerap menjadi figur utama yang memberikan 

dukungan emosional kepada anak. Perhatian, kasih sayang, serta kedekatan 

emosional yang dibangun sejak dini menjadikannya sosok yang paling diandalkan, 

termasuk ketika anak mengalami kendala di masa perkuliahan. Oleh karena itu, 
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sosok ibu menjadi tempat utama bagi anak, yaitu dalam hal ini mahasiswa, untuk 

memperoleh dukungan saat menjalani proses penyelesaian studi. 

Dukungan emosional merupakan jenis dukungan yang membantu mengangkat 

mereka secara psikologis atau emosional. Bentuk-bentuk dukungan secara 

emosional antara lain menunjukkan simpati, memberikan semangat, hingga 

menawarkan dorongan, kepastian, dan kasih sayang kepada orang yang tertimpa 

masalah. Dalam konteks mahasiswa, salah satu sumber dukungan emosional yang 

paling penting adalah ibu, yang tidak hanya hadir secara fisik tetapi juga 

memberikan makna simbolik melalui sikap dan tindakan sehari-hari. Dukungan 

emosional keluarga yang berupa penerimaan, perhatian, dan rasa percaya akan 

meningkatkan kebahagiaan dalam diri remaja (Hurlock, 2004), yang dalam konteks 

mahasiswa dapat memunculkan motivasi dan kepercayaan diri untuk 

menyelesaikan berbagai tuntutan dalam perkuliahan. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami makna simbolik dari dukungan tersebut, karena dampaknya tidak hanya 

terasa secara nyata, tetapi juga secara emosional dalam membentuk ketahanan 

mahasiswa menghadapi tuntutan akademik. 

Teori interaksi simbolik merupakan pendekatan yang memandang hubungan antara 

individu dan masyarakat sebagai hasil dari proses pertukaran simbol dan 

komunikasi bermakna yang berlangsung dalam interaksi sosial (Mahestu, 2012). 

Teori ini dikembangkan oleh Herbert Blumer berdasarkan pemikiran Mead, dengan 

menekankan bahwa makna sosial terbentuk melalui interaksi antarindividu dan 

diinterpretasikan secara aktif oleh masing-masing individu. Blumer (Littlejohn & 

Foss, 2009: 232–235 menyusun tiga premis utama dalam teori ini: tindakan 

manusia didasarkan pada makna terhadap suatu objek, makna muncul dari interaksi 

sosial, dan makna diolah melalui proses interpretasi individu. Berdasarkan teori 

interaksi simbolik, dukungan ibu tidak hanya dipahami sebagai tindakan nyata, 

tetapi sebagai simbol komunikasi yang dimaknai secara subjektif oleh mahasiswa. 

Melalui proses interaksi berulang, mahasiswa menginterpretasikan perhatian, kata 

penyemangat, atau gestur ibu sebagai simbol kasih sayang dan sumber kekuatan 

emosional. Fenomena gangguan kesehatan mental di kalangan mahasiswa kian 

menjadi perhatian serius. Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) 
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melaporkan bahwa selama periode Januari hingga Agustus 2024, setidaknya 

terdapat 849 kasus bunuh diri yang ditangani oleh pihak kepolisian. Angka ini 

menunjukkan bahwa hampir setiap hari terjadi empat kasus bunuh diri. Dari 

keseluruhan kasus tersebut, sebanyak 75 di antaranya terjadi pada rentang usia 17–

25 tahun, yang setara dengan 8,8%. Bahkan dalam satu pekan, tercatat tiga 

mahasiswa dalam kelompok usia tersebut melakukan bunuh diri, jumlah yang 

melebihi angka rata-rata harian menurut data kepolisian. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa berada dalam posisi rentan terhadap tekanan 

psikologis. Beberapa faktor yang memicu tindakan tersebut antara lain tekanan 

akademik, tuntutan sosial, serta ekspektasi keluarga yang tinggi (Azalia, 2024). 

Fenomena ini menjadi penting diteliti karena masih terbatas kajian yang menelaah 

bagaimana mahasiswa tingkat akhir memahami dukungan emosional ibu melalui 

perspektif komunikasi, bukan sekadar psikologi. Pemaknaan tersebut berpengaruh 

pada cara mahasiswa mengelola stres dan menjaga keseimbangan mental saat 

menyelesaikan skripsi. Dengan menggunakan teori interaksi simbolik, penelitian 

ini berupaya mengungkap dinamika komunikasi ibu-anak yang membentuk 

ketahanan emosional mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah 

pemahaman mengenai peran komunikasi ibu-anak dalam mendukung kesejahteraan 

emosional mahasiswa. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memiliki peran penting sebagai pijakan dalam merancang dan 

memperkuat penelitian ini. Selain memberikan panduan metodologis, penelitian 

terdahulu juga berfungsi sebagai bahan perbandingan untuk melihat kesamaan isu, 

objek, dan pendekatan dalam mengkaji makna simbolik dukungan emosional, 

khususnya dalam konteks hubungan ibu dan anak di lingkungan pendidikan tinggi. 

Melalui telaah penelitian sebelumnya, peneliti dapat memperluas perspektif dalam 

memahami pemaknaan oleh mahasiswa. Berikut beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan fokus penelitian ini: 

Pertama, penelitian oleh Syafrina (2022) berjudul Pengaruh Komunikasi Keluarga 

terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
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Bhayangkara Jakarta Raya. Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 

keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa interaksi dalam keluarga berperan penting 

dalam membentuk dorongan internal dan semangat akademik mahasiswa. Hasil 

penelitian ini relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan karena sama-sama 

menyoroti peran komunikasi keluarga sebagai faktor penentu kesejahteraan 

emosional dan keberhasilan studi mahasiswa. 

Kedua, penelitian oleh Pratiwi dan Kumalasari (2021) berjudul Dukungan Orang 

Tua dan Resiliensi Akademik pada Mahasiswa. Penelitian ini mengungkap bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan orang tua dan resiliensi 

akademik mahasiswa. Artinya, semakin tinggi dukungan yang diberikan orang tua, 

semakin besar pula kemampuan mahasiswa untuk menghadapi tekanan akademik. 

Penelitian ini memperkuat landasan konseptual bagi penelitian ini dalam menelaah 

bagaimana dukungan emosional ibu berperan dalam menjaga stabilitas psikologis 

mahasiswa, terutama ketika menghadapi fase akhir studi. 

Ketiga, penelitian oleh Yumika dan Marheni (2023) berjudul Peran Ketangguhan 

dan Dukungan Sosial Keluarga terhadap Stres Akademik pada Mahasiswa yang 

sedang Menyusun Skripsi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

ketangguhan dan dukungan sosial keluarga memiliki pengaruh terhadap tingkat 

stres akademik mahasiswa. Dukungan keluarga yang hangat dan penuh perhatian 

terbukti menurunkan tingkat stres dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

menghadapi tekanan penyusunan skripsi. Temuan ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, yakni sama-sama menyoroti peran dukungan 

keluarga dalam proses penyelesaian studi mahasiswa. 

Ketiga penelitian tersebut memperkuat landasan teoritis bagi penelitian ini, serta 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga, terutama dari ibu, memiliki peran penting 

dalam menjaga keseimbangan emosional dan ketahanan mahasiswa selama 

menjalani proses akademik. Penelitian ini hadir untuk memperdalam studi-studi 

sebelumnya dengan menitikberatkan pada makna simbolik dari dukungan 
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emosional ibu, yang dipersepsikan secara subjektif oleh mahasiswa dalam proses 

penyelesaian studi mereka. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1  Peneliti Anisa Eka Syafrina 

  Judul Penelitian Pengaruh Komunikasi Keluarga terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

  Tujuan Penelitian Mengkaji apakah terdapat pengaruh antara komunikasi keluarga dengan 

motivasi belajar mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya.  

  Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

dan analisis regresi, berfokus pada hubungan sebab-akibat antara 

komunikasi keluarga dan motivasi belajar, bukan pada makna simbolik 

atau pengalaman subjektif individu. 

 Persamaan 

Penelitian 

menyoroti pentingnya peran keluarga dalam mendukung aspek psikologis 

dan akademik mahasiswa, dalam penelitian ini terkhusus pada dukungan 

ibu. 

  Kontribusi 

Penelitian 

 Memberikan dasar empiris bahwa komunikasi keluarga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kondisi psikologis dan motivasi belajar 

mahasiswa, sehingga mendukung landasan teoritis penelitian ini yang 

menelaah makna dukungan emosional ibu pada proses penyelesaian 

studi mahasiswa. 

2  Peneliti Zuniar Risanti Pratiwi & Dewi Kumalasari  

  Judul Penelitian Dukungan Orang Tua dan Resiliensi Akademik pada Mahasiswa. 

  Tujuan Penelitian Mengkaji resiliensi hubungan antara dukungan orang tua dan akademik 

pada.  

  Perbedaan 

Penelitian 

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis korelasional untuk 

melihat hubungan antara dua variabel, yaitu dukungan orang tua dan 

resiliensi akademik, tanpa menggali makna subjektif di balik pengalaman 

mahasiswa. 

 Persamaan 

Penelitian 

Meneliti peran orang tua, terkhususnya ibu dalam penelitian ini, untuk  

membentuk ketahanan dan kesejahteraan psikologis mahasiswa, serta 

menyoroti pentingnya dukungan emosional dalam menghadapi tekanan 

akademik. 

  Kontribusi 

Penelitian 

Memberikan dasar empiris bahwa dukungan orang tua berhubungan 

positif dengan resiliensi akademik mahasiswa, yang memperkuat landasan 

teoritis penelitian ini untuk menelaah makna simbolik dukungan 

emosional ibu dalam konteks mahasiswa yang sedang mempersiapkan 

skripsi. 

3  Peneliti Tasya Yumika & Adijanti Marheni  

  Judul Penelitian Peran Ketangguhan dan Dukungan Sosial Keluarga terhadap Stres 

Akademik pada Mahasiswa yang sedang Menyusun Skripsi 

  Tujuan Penelitian Mengkaji peran ketangguhan dan dukungan sosial keluarga terhadap stres 

akademik mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas 

Udayana. 

  Perbedaan 

Penelitian 

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier 

berganda untuk melihat pengaruh langsung variabel ketangguhan dan 

dukungan sosial keluarga terhadap stres akademik, tanpa menggali makna 

subjektif dan pengalaman emosional mahasiswa. 
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 Persamaan 

Penelitian 

Menyoroti peran dukungan keluarga dalam membantu mahasiswa 

menghadapi tekanan emosional dan stres selama proses penyusunan 

skripsi, khususnya melalui aspek dukungan sosial dan emosional dari 

keluarga. 

  Kontribusi Peneliti Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa dukungan dari keluarga 

berperan dalam menurunkan stres akademik mahasiswa, yang menjadi 

acuan penting bagi penelitian ini untuk menelaah lebih dalam makna 

simbolik dukungan emosional ibu dalam proses mahasiswa menyelesaikan 

studi. 

 

2.3 Ibu Sebagai Pendukung Emosional 

Keluarga merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan individu, 

terutama dalam membentuk landasan psikologis dan sosial sejak dini. Sebagai 

lingkungan pertama tempat seseorang memulai kehidupannya, keluarga 

menciptakan ikatan erat antara ayah, ibu, dan anak melalui interaksi yang intens 

dan berkesinambungan. Sebagai institusi sosial terkecil, keluarga berperan sebagai 

fondasi utama dalam membentuk pola pikir, nilai, dan perilaku yang menjadi dasar 

kehidupan sosial anak, termasuk ketika anak tumbuh menjadi mahasiswa dan 

menghadapi berbagai tuntutan akademik maupun sosial. 

Internalisasi nilai dan norma dalam keluarga terbukti lebih efektif dibandingkan 

dengan institusi lain di luar keluarga, karena dilakukan dalam suasana emosional 

yang hangat dan penuh keterikatan. Salah satu aspek terpenting dari peran keluarga, 

khususnya ibu, adalah memberikan dukungan emosional yang konsisten sejak masa 

kanak-kanak hingga dewasa. Dukungan ini mencakup kasih sayang, rasa aman, 

perhatian, serta ruang untuk mengungkapkan masalah dan emosi. 

“Peranan ibu sangat penting dalam pendidikan nilai-nilai kehidupan anak. 

Penanaman nilai-nilai tersebut terjadi melalui pendidikan yang diperoleh dari orang 

tua, khususnya ibu. Ibu merupakan pendidik pertama bagi anak dan memiliki peran 

krusial dalam pembentukan perilaku anak” (Al Hakim, 2014). Ibu merupakan sosok 

utama yang memegang peranan penting dalam sebuah keluarga. Ibu memiliki 

banyak peranan dan mampu melakukan banyak hal untuk kebutuhan semua anggota 

keluarga. Ibu adalah sosok seorang super woman yang mampu melakukan banyak 

hal termasuk memasak, mengasuh anak, mendidik, menata rumah, dan banyak hal 

lainnya. Begitu banyaknya peran ibu tidak bisa dideskripsikan seberapa hebat sosok 
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seorang ibu tersebut. Seorang ibu juga memberikan keseimbangan dalam sebuah 

keluarga. “Kedudukan perempuan dalam keluarga dan masyarakat perlu dipelihara 

dan ditingkatkan sehingga dapat memberikan sumbangan yang sebesar-besarnya 

bagi pembangunan bangsa dengan memperhatikan kodrat serta harkat dan 

martabat” (Achmad, 1994). 

Dalam konteks mahasiswa, dukungan emosional dari keluarga, terutama dari ibu 

menjadi salah satu faktor protektif yang membantu mereka menyelesaikan proses 

studi. Keluarga yang mampu menghadirkan suasana aman, nyaman, dan penuh 

cinta akan memudahkan mahasiswa untuk membangun ketahanan mental dan 

kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan akademik serta proses transisi 

menuju kedewasaan. 

Oleh karena itu, memahami makna simbolik dari dukungan emosional ibu menjadi 

sangat penting dalam konteks kehidupan mahasiswa. Dukungan ini tidak selalu 

tampak secara eksplisit, tetapi hadir dalam bentuk simbol-simbol yang dimaknai 

oleh mahasiswa berdasarkan pengalaman pribadi mereka. Ketika makna tersebut 

berhasil dipahami dan tertanam secara positif, mahasiswa memiliki peluang lebih 

besar untuk menjaga stabilitas emosional, dan menyelesaikan tuntutan akademik 

dengan lebih baik. Dengan demikian, kajian terhadap makna simbolik dukungan 

emosional ibu menjadi penting untuk memahami bagaimana bentuk dukungan 

tersebut dimaknai oleh mahasiswa sebagai sumber ketenangan, kekuatan, dan daya 

tahan dalam upaya mahasiswa menyelesaikan proses studi. 

2.4 Pemaknaan Mahasiswa Pada Dukungan Ibu 

Dukungan emosional dari ibu memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa 

mengelola kondisi psikologis mereka. Dukungan tersebut tidak selalu hadir dalam 

bentuk tindakan langsung, tetapi juga melalui simbol-simbol yang memiliki makna 

emosional bagi mahasiswa, seperti perhatian, pelukan, kata-kata penyemangat, 

hingga kehadiran yang konsisten dalam situasi sulit. Pemaknaan atas dukungan ini 

bersifat subjektif, dipengaruhi oleh pengalaman, kedekatan, dan proses interaksi 

antara mahasiswa dengan ibunya. 
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Dalam teori interaksi simbolik yang dikemukakan oleh Herbert Blumer, makna 

tidak melekat secara tetap pada suatu tindakan atau objek, melainkan dibentuk dan 

diubah melalui proses interaksi sosial. Mahasiswa, sebagai individu yang aktif 

dalam membentuk makna, akan menafsirkan dukungan yang diberikan oleh ibunya 

berdasarkan pengalaman personal dan pemahaman emosional yang terbentuk dari 

interaksi sebelumnya. Misalnya, kalimat sederhana seperti “Mama percaya kamu 

bisa” dapat dimaknai sebagai simbol kepercayaan dan cinta yang memberikan 

kekuatan untuk bertahan menghadapi tuntutan  akademik. 

Blumer (Basrowi & Sukidin, 2002) menyebut bahwa manusia bertindak terhadap 

sesuatu berdasarkan makna yang dimiliki oleh sesuatu tersebut. Dalam hal ini, 

mahasiswa menanggapi bentuk dukungan ibu bukan hanya sebagai perhatian biasa, 

tetapi sebagai bentuk komunikasi simbolik yang memperkuat ketahanan mental dan 

kepercayaan diri mereka. Dukungan emosional dari ibu menjadi penting tidak 

hanya karena bentuknya, tetapi karena makna yang dilekatkan mahasiswa terhadap 

dukungan tersebut, yaitu makna yang lahir dari kedekatan emosional dan 

pengalaman bersama. 

Makna tersebut juga bersifat dinamis. Artinya, pemahaman mahasiswa terhadap 

dukungan ibunya bisa berubah seiring dengan bertambahnya usia, pengalaman, 

serta tantangan perkuliahan yang dihadapi. Pada satu titik, perhatian ibu bisa 

dimaknai sebagai bentuk kasih sayang yang menenangkan, namun di waktu lain 

bisa pula dimaknai sebagai dorongan moral yang menantang mahasiswa untuk 

menjadi lebih mandiri. Oleh karena itu, proses pemaknaan ini menjadi inti dari 

penelitian, karena melalui pengalaman subjektif inilah peneliti dapat memahami 

bagaimana mahasiswa secara simbolik menafsirkan kehadiran dan peran ibu dalam 

menemani proses mahasiswa menyelesaikan studinya. 

Dengan memahami pemaknaan mahasiswa terhadap dukungan emosional dari ibu, 

peneliti berupaya mengungkap bagaimana mahasiswa memaknai simbol-simbol 

emosional yang diberikan ibu dalam kesehariannya dalam menemani proses 

mahasiswa menyelesaikan studi. Peneliti juga ingin mengetahui bagaimana proses 

interaksi tersebut dapat membantu mahasiswa dalam menghadapi tantangan 
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akademik. Melalui sudut pandang teori interaksi simbolik, peneliti menelaah bahwa 

dukungan emosional ibu tidak sekadar tindakan langsung, melainkan sarat makna 

yang terbentuk dari pengalaman dan kedekatan emosional. Oleh karena itu, 

pemaknaan ini menjadi fokus utama untuk memahami peran dukungan emosional 

ibu dalam upaya mahasiswa menyelesaikan proses studi. 

2.5 Teori Interaksi Simbolik Herbert Blumer 

Teori interaksi simbolik adalah kerangka teoritis yang memandang hubungan antara 

individu dan masyarakat melalui pertukaran simbol serta komunikasi yang 

bermakna. Teori ini berkembang sejak pertengahan abad ke-20, dengan istilah 

“interaksi” merujuk pada hubungan sosial antarindividu, dan “simbol” mengacu 

pada makna dalam situasi sosial di mana individu berinteraksi. Istilah “simbolis” 

mengarah pada makna yang dibentuk dalam proses sosial, sementara 

“interaksionis” menunjukkan proses pembentukan makna melalui interaksi 

antarindividu (Mahestu, 2012). 

Herbert Blumer merupakan tokoh yang mengembangkan dan menamakan teori 

interaksi simbolik secara sistematis berdasarkan gagasan George Herbert Mead. 

Menurut Blumer (dalam Littlejohn & Foss, 2009:232–235), terdapat tiga premis 

utama dalam teori interaksi simbolik. Pertama, manusia bertindak terhadap sesuatu 

berdasarkan makna yang dimilikinya terhadap objek tersebut. Kedua, makna 

tersebut muncul dari hasil interaksi sosial dengan orang lain. Ketiga, makna tersebut 

diinterpretasikan dan dimodifikasi oleh individu melalui proses internalisasi ketika 

berhadapan dengan objek atau situasi tertentu. 

Blumer menegaskan bahwa tindakan manusia tidak bersifat reaktif secara otomatis, 

melainkan melalui proses penafsiran simbolik yang membentuk pola interaksi 

bermakna. Makna sosial tidak bersifat tetap, melainkan terus berubah seiring 

dengan pengalaman dan interaksi yang dilakukan individu. Dengan demikian, 

individu berperan aktif dalam menciptakan dan menafsirkan makna melalui proses 

komunikasi simbolik yang berlangsung secara berulang. 
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Soeprapto (2002) merangkum teori interaksi simbolik yang dikembangkan oleh 

Blumer ke dalam tiga prinsip utama. Pertama, individu mengambil tindakan 

berdasarkan makna yang mereka lekatkan pada sesuatu. Kedua, makna tersebut 

dikonstruksi melalui proses interaksi sosial dengan orang lain. Ketiga, makna-

makna tersebut bersifat dinamis dan terus-menerus disempurnakan melalui 

interaksi sosial yang berlangsung tanpa henti. Dengan demikian, teori ini 

menegaskan bahwa makna sosial tidak bersifat tetap, tetapi terbentuk dan 

berkembang. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan konsep teori interkasionis simbolik 

milik Geoge Herbert Mead (1863-1931). Mead memiliki pemikiran orisinil 

terhadap interaksi simbolik (Budyatna dan Leila, 2011:189). Mead memfokuskan 

pada mind-body. Di mana Ia mendefinisikan I sebagai kecenderungan yang bersifat 

menurutkan kata hati mengenai respon individu kepada pihak lain (Budyatna dan 

Leila, 2011:190). Sedangkan pada kata me merupakan penyatuan orang lain ke 

dalam individu yang terdiri dari sikap orang lain dengan siapa orang telah 

berinteraksi, di mana orang mengambil alih ke dalam dirinya (Budyatna dan Leila, 

2011:190). Dalam arti lain orang lain memberikan pengaruh terhadap konsep diri 

individu. Mead mendefinisikan me sebagai pandangan atau pendapat individu 

bagaimana orang lain melihat dirinya dan individu mengasumsikannya. 

Teori interaksi Mead menyatakan bahwa individu mengenal dan mengetahui diri 

melalui interaksi dengan orang lain, diri itu dikembangkan melalui proses interaksi 

(Budyatna dan Leila, 2011:190). Interaksi terjadi memerlukan sebuah proses 

komunikasi yang mengandung pesan di dalamnya. Bagaimana orang 

menyampaikan pesan memaknai seorang individu dan memberikan pengaruh 

terhadap individu mengenai konsep dirinya. Mead memahami mengenai pikiran 

sebagai sosial yang berkembang melalui komunikasi dengan orang lain 

Dalam konteks penelitian ini, teori interaksi simbolik digunakan untuk memahami 

bagaimana mahasiswa menafsirkan dan memberi makna terhadap dukungan 

emosional yang diberikan oleh ibu selama proses penyusunan skripsi. Dukungan 

ibu, baik berupa kata penyemangat, perhatian, maupun kehadiran fisik, tidak hanya 
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dilihat sebagai tindakan nyata, tetapi sebagai simbol komunikasi yang dimaknai 

secara subjektif oleh mahasiswa. Melalui interaksi yang berulang, mahasiswa 

menginterpretasikan simbol-simbol tersebut sebagai bentuk kasih sayang, 

penguatan moral, serta sumber ketenangan psikologis yang membantu mereka 

menghadapi tekanan akademik. Oleh karena itu, teori ini menjadi dasar dalam 

menjelaskan proses pembentukan makna subjektif antara ibu dan mahasiswa 

tingkat akhir melalui komunikasi yang sarat nilai emosional. 

.



 

 

  

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu suatu 

pendekatan yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan pengalaman, 

pandangan, dan makna yang dimiliki oleh individu terhadap suatu fenomena sosial 

tertentu. Menurut Danin (2002), penelitian kualitatif percaya bahwa kebenaran itu 

adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-

orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai untuk menggali makna simbolik yang dilekatkan mahasiswa pada 

dukungan emosional yang diberikan oleh ibu dalam proses penyelesaian studi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang berfokus pada kelompok 

tertentu, yaitu mahasiswa angkatan 2022 Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP 

Universitas Lampung. Melalui studi kasus, peneliti dapat menelaah secara 

mendalam fenomena dukungan emosional ibu yang dialami mahasiswa dalam 

konteks kehidupan akademik dan emosional mereka. 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan observasi langsung terhadap 

interaksi antara ibu dan mahasiswa, melainkan menggali makna pengalaman 

tersebut melalui wawancara mendalam dengan mahasiswa sebagai informan. 

Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau menghasilkan 

generalisasi, melainkan untuk menggambarkan secara rinci makna-makna subjektif 

yang dilekatkan mahasiswa pada dukungan emosional dari ibu dalam proses 

penyelesaian studi. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kualitatif deskriptif, 

dengan fokus pada penggalian makna subjektif mahasiswa terhadap dukungan 

emosional dari ibu dalam menemani proses penyelesaian studi. Penelitian ini 
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menitikberatkan pada kualitas informasi, bukan jumlah data, sehingga proses 

pengumpulan dilakukan secara intensif dan terbuka untuk menangkap berbagai 

makna yang muncul dari pengalaman para informan. 

Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Menurut dalam 

(2020) dalam bukunya mengatakan bahwa teknik purposive sampling merupakan 

penjelasan informan yang akan dijadikan sampel dengan kriteria-kriteria yang 

sudah ditentukan (Hardani 2020). Informan dipilih dari kalangan mahasiswa aktif 

jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung angkatan 2022 yang sedang dalam 

proses penyusunan skripsi dan memiliki hubungan emosional yang cukup dekat 

dengan ibunya. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, yang memberikan 

fleksibilitas bagi peneliti untuk menggali informasi sesuai arah pembicaraan, 

namun tetap sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan 

studi kepustakaan dengan menelaah buku, jurnal, dan sumber relevan lainnya untuk 

mendukung analisis data. Seluruh proses dilakukan dengan menjaga keabsahan data 

dan etika penelitian. 

3.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada pemaknaan mahasiswa terhadap dukungan 

emosional yang diberikan oleh ibu dalam proses penyelesaian studi. Penelitian ini 

menitikberatkan pada bentuk-bentuk dukungan emosional yang diberikan, simbol-

simbol yang muncul dalam interaksi antara mahasiswa dan ibu, serta bagaimana 

mahasiswa menafsirkan dukungan tersebut sebagai sumber kekuatan dalam 

menghadapi tantangan proses penyelesaian studi  

3.4 Teknik Pemilihan Informan 

Moleong (dalam Prastowo, 2010) menyatakan bahwa, informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

(lokasi/tempat) penelitian. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling dalam menentukan informan, yaitu pemilihan secara 
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sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. 

Menurut Hardani (2020) dalam bukunya mengatakan bahwa teknik purposive 

sampling merupakan penjelasan informan yang akan dijadikan sampel dengan 

kriteria-kriteria yang sudah ditentukan (Hardani 2020). Informan dipilih karena 

dianggap mampu memberikan informasi yang mendalam mengenai makna 

simbolik dukungan emosional ibu dalam proses penyelesaian studi. Adapun kriteria 

informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa aktif Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Lampung 

angkatan 2022. 

2. Sedang dalam proses penyelesaian skripsi, baik pada tahap bimbingan, 

revisi, maupun menunggu jadwal sidang. 

3. Memiliki hubungan yang cukup dekat secara emosional dengan ibu, atau 

menjalin komunikasi intens dengan ibu selama proses penyusunan skripsi. 

4. Bersedia menjadi informan dan mampu menyampaikan pengalaman secara 

terbuka dan reflektif. 

5. Diutamakan mahasiswa yang pernah mengalami hambatan emosional, atau 

motivasional selama penyusunan skripsi, dan merasakan peran dukungan 

ibu dalam proses tersebut. 

Pada penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif yang terpenting dalam 

penelitian ini bukan dengan jumlah respondennya melainkan potensi dari setiap 

kasus untuk memberikan pemahaman teoritis yang lebih baik (Moleong, 2000). 

Jumlah mahasiswa aktif yang sedang menyiapkan skrispsi dari angkatan 2022 

sebanyak 161 mahasiswa, sehingga total populasi adalah 161 mahasiswa. Dari 

jumlah tersebut, informan akan dipilih secara purposive hingga mencapai titik jenuh 

atau saturasi data, yang umumnya berkisar antara 5 hingga 10 orang informan, 

tergantung pada kedalaman informasi yang diperoleh di lapangan. 

3.5 Sumber Data 

1.  Data Primer 

Data primer memiliki beberapa karakteristik yang menjadikannya penting 

dalam penelitian. Pertama, data primer merupakan data mentah yang belum 
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diolah, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan interpretasi 

secara lebih akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Kedua, data primer 

berasal langsung dari sumber pertama, sehingga dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya kesalahan interpretasi atau distorsi informasi. Oleh 

karena itu, data primer sangat penting dalam penelitian kualitatif maupun 

kuantitatif karena mampu memberikan gambaran yang jelas dan akurat 

mengenai fenomena yang diteliti (Afrizal, 2019). 

 

Data primer diperoleh secara langsung dari mahasiswa yang menjadi 

informan penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 

mahasiswa yang sedang dalam proses penyusunan skripsi, dan memiliki 

pengalaman dukungan emosional dari ibu. Wawancara difokuskan untuk 

menggali makna simbolik yang mereka lekatkan pada bentuk dukungan 

emosional yang diberikan oleh ibu, baik secara verbal maupun nonverbal. 

2.  Data Sekunder 

Menurut Wulandari & Taufik (2020), data sekunder merupakan data yang 

diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan tetapi, data tersebut 

diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

terdahulu. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber, termasuk 

dokumen, publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, situs web, dan 

internet. Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan 

data sekunder, seperti mencari dan menganalisis dokumen-dokumen yang 

relevan dengan topik penelitian. Data ini digunakan untuk memperkuat 

landasan teori, memberikan konteks akademik terhadap temuan lapangan, 

serta mendukung analisis makna dukungan emosional ibu dalam perspektif 

interaksi simbolik. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Teknik utama dalam penelitian ini adalah wawancara yang dilakukan 

kepada mahasiswa sebagai informan. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur guna mengeksplorasi pengalaman pribadi mahasiswa dalam 
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memahami dan memaknai dukungan emosional dari ibu dalam prosesnya 

menyelesaikan studi. Dalam prosesnya, interviewer telah mempersiapkan 

daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan, namun urutan 

pengajuan pertanyaan-pertanyaan tersebut bersifat fleksibel, bergantung 

pada arah pembicaraan yang berkembang selama wawancara berlangsung 

(Nietzel et al., 1998). 

Melalui wawancara ini, peneliti berupaya memperoleh narasi yang kaya 

tentang bagaimana simbol-simbol dukungan emosional dari ibu dimaknai 

oleh mahasiswa sebagai sumber ketenangan, kekuatan, dan ketahanan 

mahasiswa dalam menjalani kehidupan perkuliahan. 

2. Kepustakaan 

Sebagai pelengkap dari data primer, peneliti juga melakukan studi 

kepustakaan dengan menelusuri berbagai sumber literatur seperti buku, 

jurnal ilmiah, artikel, serta hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan tema dukungan emosional, relasi ibu dan anak, komunikasi 

simbolik, dan proses mahasiswa dalam menyelesaikan studi. Studi 

kepustakaan berfungsi untuk memperkuat analisis, memberikan dasar teori, 

serta memperluas wawasan peneliti terhadap isu komunikasi keluarga dan 

stres akademik yang dialami mahasiswa. Sejalan dengan Firmansyah dkk. 

(2021), studi kepustakaan dipandang sebagai teknik analisis yang sah dalam 

penelitian kualitatif, terutama dalam menggali dan menafsirkan berbagai 

sumber informasi terkait permasalahan yang dikaji. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman (1992), terdapat tiga tahapan dalam analisis data 

kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga 

tahapan ini dilakukan secara simultan dan terus-menerus sejak proses pengumpulan 

data hingga penyusunan hasil akhir penelitian. Langkah-langkah dalam proses 

analisis data meliputi: 

1. Reduksi Data 
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Reduksi data merupakan proses menyederhanakan dan memilah data yang 

diperoleh dari wawancara, dengan cara meringkas, memberi kode, mencari 

tema, dan mengelompokkan informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian. Proses ini membantu peneliti menajamkan perhatian pada hal-

hal penting dan membuang data yang tidak relevan (Agusta, 2003). 

 

2.  Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil reduksi ke dalam bentuk 

narasi deskriptif atau tabel, agar memudahkan peneliti dalam memahami 

hubungan antar data dan mengidentifikasi pola makna yang muncul dari 

pengalaman informan (Agusta, 2003). 

 

3.  Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara bertahap sejak awal 

pengumpulan data hingga akhir. Kesimpulan didasarkan pada pola, 

hubungan, dan makna yang konsisten dalam data, serta diverifikasi melalui 

pengecekan ulang terhadap keseluruhan temuan (Agusta, 2003). 

3.8 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh benar-benar valid, dapat dipercaya, dan mencerminkan realitas 

yang diteliti. Menurut Husnullail et al. (2024), terdapat empat kriteria keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif, yaitu credibility (derajat kepercayaan), 

transferability (keteralihan), dependability (kebergantungan), dan confirmability 

(kepastian). Triangulasi teori merupakan salah satu bentuk triangulasi dalam 

penelitian kualitatif yang digunakan untuk meningkatkan validitas dan kedalaman 

analisis data. Triangulasi teori dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu 

perspektif teori untuk menafsirkan data penelitian, sehingga temuan tidak 

bergantung pada satu kerangka teoretis saja. 
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Triangulasi teori peneliti pilih untuk melakukan validitas temuan penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, triangulasi teori tidak harus selalu dilakukan dengan 

menerapkan beberapa teori secara langsung pada data primer. Triangulasi teori 

peneliti lakukan melalui pengkajian pada penelitian terdahulu yang menggunakan 

kerangka teori berbeda untuk membahas fenomena yang sejenis. Apabila hasil 

interpretasi dari berbagai teori menunjukkan pola yang saling menguatkan, maka 

temuan penelitian dapat dianggap memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, perbedaan penafsiran justru dapat membuka ruang analisis yang lebih 

kritis dan reflektif.



 

 

  

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

emosional ibu dimaknai mahasiswa sebagai simbol relasi emosional yang memberi 

rasa aman, diterima, dan diperhatikan selama proses penyelesaian studi. Dukungan 

tersebut tidak dipahami semata-mata sebagai tindakan konkret atau bantuan praktis, 

melainkan sebagai makna simbolik yang terbentuk melalui pengalaman komunikasi 

dan kedekatan emosional antara mahasiswa dan ibu. Mahasiswa menafsirkan 

dukungan ibu sebagai representasi kasih sayang dan keberpihakan emosional yang 

terus hadir di tengah tekanan akademik. Dengan demikian, makna dukungan 

emosional ibu bersifat subjektif dan berakar pada pengalaman relasional 

mahasiswa. Makna simbolik dukungan emosional ibu juga terbentuk melalui proses 

komunikasi antarpribadi yang berlangsung secara intens dan berkelanjutan. 

Mahasiswa memaknai dukungan ketika komunikasi dengan ibu menghadirkan 

empati, keterbukaan, dan kehadiran emosional yang konsisten.  

Sebagian informan seperti Rayn, Flora, Nosa, Odiya, Koko, dan Bimo mengalami 

dinamika pemaknaan yang berubah-ubah tergantung suasana hati dan situasi yang 

dihadapi, di mana hal ini menunjukkan proses interpretasi simbolik yang aktif dan 

terus berkembang (berkelanjutan). Pada sisi lain, informan seperti Aya, Awan, 

Gina, dan Ilham menunjukkan konsistensi dalam memaknai dukungan ibu karena 

telah membentuk kerangka pemahaman yang stabil melalui kedekatan emosional 

jangka panjang. Perbedaan karakteristik ini mengonfirmasi bahwa makna simbol 

dukungan emosional ibu terjadi secara personal dan bersifat khas pada diri masing-

masing informan. Pemaknaan simbol dikonstruksi melalui pengalaman unik 

masing-masing mahasiswa, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dalam 

penelitian ini adalah faktor jarak tempat tinggal, intensitas interaksi, kedekatan 

emosional, serta kemampuan refleksi diri dalam proses interpretasi simbolik yang 

berkelanjutan. 
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Dalam relasi ibu dan mahasiswa, simbol-simbol emosional seperti perhatian, 

kesabaran, dan pengorbanan dipahami sebagai bentuk komunikasi afektif yang 

sarat makna. Oleh karena itu, dukungan emosional ibu tidak berdiri sebagai 

peristiwa tunggal, melainkan sebagai bagian dari proses interaksi simbolik yang 

berkelanjutan. Proses pembentukan makna simbolik ini berlangsung melalui 

interaksi yang intensif dan berkelanjutan, terutama selama masa kritis penyelesaian 

studi yang justru memperdalam hubungan emosional antara ibu dan mahasiswa. 

Keterkaitan hasil penelitian dengan teori interaksi simbolik Herbert Blumer 

mengonfirmasi bahwa dukungan emosional ibu dalam konteks penyelesaian studi 

mahasiswa merupakan fenomena komunikasi simbolik yang kompleks, di mana 

makna tidak melekat secara otomatis pada tindakan dukungan, melainkan 

dikonstruksi secara aktif oleh mahasiswa melalui proses interaksi dan interpretasi 

yang berlangsung secara terus-menerus. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini adalah beberapa saran yang dapat peneliti 

berikan: 

1. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus kajian 

dengan melibatkan peran ayah atau anggota keluarga lainnya dalam memberikan 

dukungan emosional selama proses penyelesaian studi mahasiswa, serta 

mengeksplorasi makna simbolik dukungan emosional dalam konteks budaya 

atau latar belakang sosial ekonomi yang berbeda. 

2. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

penelitian kuantitatif atau mixed method untuk mengukur secara statistik 

hubungan antara dukungan emosional keluarga dengan tingkat stres, motivasi, 

dan prestasi akademik mahasiswa, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang dampak dukungan emosional terhadap kesejahteraan 

psikologis dan keberhasilan akademik. 

3. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya meneliti fenomena serupa 

pada mahasiswa dengan kondisi khusus seperti mahasiswa berkebutuhan 

khusus, mahasiswa yang bekerja sambil kuliah, atau mahasiswa yang mengalami 
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keterlambatan penyelesaian studi, untuk melihat variasi pemaknaan dan 

dinamika dukungan emosional dalam konteks yang lebih beragam. 

4. Peneliti menyarankan agar institusi pendidikan dapat mengembangkan program 

konseling atau layanan psikologis yang mudah diakses oleh mahasiswa tingkat 

akhir, serta melibatkan orang tua dalam program sosialisasi tentang cara 

memberikan dukungan emosional yang tepat kepada anak mahasiswa tingkat 

akhir.  
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